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KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji hanyalah milik Allâh جل جلاله. 
Shalawat dan Salam semoga senantiasa 

terlimpahkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Amma Ba’du.  

Berikut ini adalah kumpulan faidah dan 
ringkasan berkenaan dengan Zakat 
Fitri. 

 

Saudaramu 

Muhammad Shâlih al-Munajjid 
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FAIDAH 1 

 

Zakat fitri itu adalah salah satu 

ibadah dan sarana mendekatkan 

diri kepada Allah yang paling agung, 

karena kaitannya yang erat dengan 

puasa, dimana Allâh menyandarkan 

ibadah puasa ini dengan diri-Nya 

sebagai bentuk pemuliaan dan 

pengagungan. 
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FAIDAH 2 

 

Zakat fitri itu merupakan 

sedekah yang mewajibkan ber-

buka (fithr /tidak berpuasa) 

Ramadhan.  

Disandarkan kata zakat dengan kata 

fithri, karena zakat menunjukkan sebab 

diwajibkannya. 
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FAIDAH 3 

 

 

Zakat Fitri itu diwajibkan 

dengan dua sebab : 

Pertama : Untuk mensucikan 

orang yang berpuasa dari perbuatan sia-

sia dan dari perkataan keji.  
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“Kedudukan Zakat Fitri terhadap Bulan 

Ramadhan itu seperti kedudukan sujud 

Sahwi bagi sholat. Zakat Fitri dapat 

menambal kekurangan puasa sebagai-

mana sujud (sahwi) dapat menambal 

kekurangan sholat.” Ini sebagaimana 

diutarakan oleh Wakî bin al-Jarrah 

Radhiyallâhu ‘anhu. 

Kedua : Zakat Fitri itu merupakan 

makanan bagi orang-orang miskin dari 

hari tersebut. 
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FAIDAH 4 

 

 Tujuan dari Zakat Fitri adalah 

untuk membantu kaum fakir 

miskin yang papa dan 

mencukupi mereka di hari Ied agar 

mereka tidak meminta-minta dan ber-

keliling (untuk mengemis), yang mana 

ini merupakan kehinaan dan aib di hari 

raya (Ied) yang sepatutnya menjadi hari 

kegembiraan dan bergembira. 
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Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu ‘anhumâ 

beliau berkata : “Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajib-

kan zakat Fitri sebagai pembersih bagi 

orang yang berpuasa dari perbuatan sia-

sia (laghw) dan perkataan kotor (rafats), 

serta sebagai makanan bagi orang-orang 

miskin.” [HR Abu Dawud L 1371 dengan 

sanad yang hasan] 
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Makna rafats itu adalah perkataan yang 

keji. 
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FAIDAH 5 

 

 Ada ulama yang berpendapat 

bahwa zakat Fitri itulah yang 

dimaksudkan dengan firman 

Allâh جل جلاله di dalam surat al-A’lâ : 

 قَدْ أَفْ لَحَ مَنْ تَ زكََّىٰ وَذكََرَ اسْمَ ربَ ِّهِّ فَصَلَّىٰ 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan diri, dan dia ingat nama 

Tuhannya, lalu dia sholat.” [QS al-A’lâ 14-

15] 

Diriwayatkan dari ‘Umar bin ‘Abdil 

‘Azîz bahwa beliau berkata (menafsir-

kan ayat di atas) : “Menunaikan zakat Fitri 

kemudian keluar untuk sholat”, yaitu sholat 

Ied. 
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FAIDAH 6 

 

 Zakat Fitri itu hukumnya wajib 

bagi setiap muslim, sebagai-

mana disampaikan oleh Ibnu 

‘Umar Radhiyallahu ‘anhumâ : 

“Rasulullâh صلى الله عليه وسلم mewajibkan zakat Fitri 

bagi setiap orang yang merdeka ataupun 

budak, pria maupun wanita dari kaum 

muslimin.” [Muttafaq ‘alayhi]. 
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FAIDAH 7 

 

 

 Zakat Fitri itu diwajibkan bagi 

segenap muslim, baik yang ber-

puasa maupun yang tidak ber-

puasa, baik anak kecil maupun dewasa, 

bahkan bayi yang masih di dalam buaian 

termasuk wanita yang mengalami nifas 

sepanjang bulan Ramadhan. 
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FAIDAH 8 

 

 Adapun bayi yang masih di 

dalam kandungan tidak wajib 

dikeluarkan zakat Fitri untuk-

nya berdasarkan kesepakatan ulama. 

Namun dianjurkan hukumnya. 
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FAIDAH 9 

 

 Waktu diwajibkan Zakat Fitri 

adalah pada waktu terbenam-

nya matahari (saat maghrib) di 

hari akhir Ramadhan. Maka siapa yang 

menikah atau dikaruniakan anak atau 

masuk Islam sebelum terbenamnya 

matahari (di hari akhir Ramadhan 

tersebut), wajib baginya membayar 

Zakat Fitri. Apabila setelah maghrib, 

maka tidak wajib baginya. 
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FAIDAH 10 

 

 

 Siapa yang wafat sebelum 

menjumpai waktu wajib 

(yaitu saat maghrib hari 

terakhir Ramadhan), maka tidak wajib  

zakat baginya.  

Namun siapa yang masih menjumpai 

waktu wajib kemudian dia wafat 

sebelum sempat mengeluarkan zakat 
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Fitri, maka hendaknya dia dikeluarkan 

zakat bagi dirinya dari hartanya, karena 

telah berlaku tanggungannya sehingga 

menjadi hutang yang harus ia tunaikan.  
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FAIDAH 11 

 

 Zakat Fitri itu tidak 

memiliki nishôb (Batasan 

minimal zakat). Siapa saja 

yang memiliki makan pokok yang lebih 

untuk dirinya dan orang yang menjadi 

tanggungannya selama sehari dan 

semalam di hari Ied, maka wajib baginya 

berzakat. 
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FAIDAH 12 

 

 Seorang muslim wajib 

mengeluarkan zakat Fitri 

untuk dirinya dan untuk 

orang yang ia wajib nafkahi.  

Karena itu seorang suami mengeluarkan 

zakat bagi dirinya sendiri dan bagi 

isterinya meskipun isterinya adalah 

orang yang berharta, serta bagi anak-
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anaknya dan kedua orang tuanya yang 

faqir. Termasuk anak wanita yang tidak 

dinafkahi suaminya. 
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FAIDAH 13 

 

 Apabila anaknya termasuk 

orang kaya, maka tidak 

wajib baginya mengeluar-

kan zakat untuk anaknya tersebut. 
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FAIDAH 14 

 

 Seorang suami juga wajib 

mengeluarkan zakat bagi 

isterinya yang ia talak raj’i 

(bisa rujuk kembali), tapi tidak bagi 

isteri yang nusyuz (membangkang) atau 

yang telah ditalak ba’in (talak tiga). 
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FAIDAH 15 

 

 Tidaklah wajib bagi 

seorang anak membayar-

kan zakat Fitri bagi isteri 

ayahnya (ibu tiri) yang miskin, karena 

tidak wajib baginya menafkahi isteri 

ayahnya tersebut. 
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FAIDAH 16 

 

 Selama sang anak sudah 

memiliki kemampuan, 

maka ia mengeluarkan 

zakat bagi dirinya sendiri.  

Meskipun ayahnya juga mengeluarkan 

zakat bagi dirinya, hal ini tidak 

mengapa dan tidak berpengaruh, 
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terutama apabila ayahnya sudah biasa 

membayarkan zakat bagi anak-anaknya 

setiap tahunnya, meskipun anaknya 

sudah dewasa dan sudah bekerja, 

lantaran dia senang melangsungkan 

kebiasaannya. 
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FAIDAH 17 

 

 Barangsiapa yang ber-

maksud untuk mengeluar-

kan zakat bagi orang yang 

sejatinya tidak wajib ia bayarkan zakat 

fitrinya, maka ia wajib mendapatkan 

izin terlebih dahulu dari orang tersebut. 
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FAIDAH 18 

 

 Tidaklah wajib bagi 

seorang majikan untuk 

mengeluarkan zakat Fitri 

bagi pembantunya yang muslim. Akan 

tetapi jika si majikan tersebut ingin 

menyumbang, maka tidak mengapa, 

namun ia harus menyampaikan terlebih 

dahulu agar sumbangannya tersebut 

diniati sebagai zakat Fitri. Karena ini 
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termasuk ibadah dan ibadah itu harus 

berangkat dari niat.  
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FAIDAH 19 

 

 Tidaklah wajib bagi orang 

(tua asuh) yang menang-

gung anak yatim untuk 

mengeluarkan zakat Fitri bagi mereka. 

Karena zakat yang wajib adalah yang 

berasal dari harta si yatim itu jika ia 

memang memilikinya.  
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Namun apabila ia tidak memiliki harta, 

maka yang wajib membayarkan 

zakatnya adalah kerabatnya yang secara 

syariat memiliki kewajiban untuk 

menafkahi anak yatim tersebut. 
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FAIDAH 20 

 

 

 Ukuran/besaran Zakat 

Fitri itu adalah satu sha’ 

makanan, sebagaimana 

hadits Abu Sa’id al-Khudri Radhiyallahu 

‘anhu yang berkata :  

“Kami menunaikan zakat Fitri di 

zaman Nabi صلى الله عليه وسلم dengan 1 sha’ makanan.” 

[Muttafaq alaihi]. 
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FAIDAH 21 

 

 Yang dimaksud 1 sha’ di 

sini adalah Sha’-nya Nabi 

 yaitu empat genggam ,صلى الله عليه وسلم

penuh telapak tangan pria (dewasa) 

yang berukuran sedang. 
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FAIDAH 22 

 

 Berat timbangan zakat 

fitri itu berbeda-beda 

tergantung apa yang 

dituangkan ke dalam 1 sha’. Ketika 

mengeluarkan ukuran/beratnya maka 

harus memastikan terlebih dahulu 

bahwa ukurannya harus memenuhi 

(mengisi) ukuran 1 sha’ dari jenis 

makanan yang dikeluarkan tersebut, 
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yaitu kurang lebih sama dengan 3 kg 

beras. 
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FAIDAH 23 

 

 

 Zakat Fitri itu 

dikeluarkan dalam rupa 

makanan apa saja yang 

merupakan makanan pokok masyarakat 

(setempat) seperti gandum, jagung, 

beras, kacang polong, adas, kacang 
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panjang (buncis), kacang tanah atau 

selainnya yang merupakan makanan 

pokok bagi mereka.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mewajibkan untuk 

mengeluarkan makanan tersebut 

sebanyak 1 (satu) sha’.  

Para sahabat Radhiyallâhu ‘anhum 

mengeluarkan zakat Fitri berupa 

makanan pokok mereka.  
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FAIDAH 24 

 

 Yang dimaksud dengan 

al-Qût (makanan pokok) 

itu adalah makanan yang 

dikonsumsi manusia dalam bentuk 

makanan utama sehari-hari.  

Karena itulah tidak sah mengeluarkan 

zakat Fitri berupa gula atau teh, karena 

keduanya -meski manusia berhajat 
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dengannya- bukanlah termasuk 

makanan yang dikonsumsi manusia 

sebagai makanan pokok. 
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FAIDAH 25 

 

 

 Makanan kaleng, asal-

kan memang merupakan 

makanan pokok, maka 

tidak mengapa mengeluarkannya 

sebagai zakat Fitri, semisal kacang 

tanah, kacang buncis, jagung, jelai, 

kacang-kacangan atau semisalnya yang 

dikemas dalam kaleng. 
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FAIDAH 26 

 

 Patut diperhatikan di 

sini, apabila makanan 

kaleng ini mengandung 

bahan lain yang ditambahkan ke 

dalamnya, maka harus benar-benar 

memperhatikan perhitungan berat atau 

timbangannya. 
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FAIDAH 27 

 

 Diperbolehkan 

mengeluarkan zakat Fitri 

lebih dari 1 sha’, dan 

tambahan ini dapat menjadi sedekah 

yang berpahala. 
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FAIDAH 28 

 

 

 Adapun mengeluarkan 

zakat Fitri dalam bentuk 

uang, maka ini hukum-

nya tidak boleh.  

Karena Allah sang pembuat syariat 

mewajibkan zakat fitri ini dalam bentuk 

makanan, bukan dalam bentuk harta. 

Dia telah membatasi jenisnya, yaitu 

makanan (saja). Karena itu tidak boleh 
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mengeluarkan zakat Fitri selain dengan 

makanan.  
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FAIDAH 29 

 

 Tidak boleh mengeluar-

kan zakat Fitri dalam 

bentuk harta dengan 

tujuan untuk membayarkan hutang 

seseorang, atau membantu biaya operasi 

orang yang sakit, atau membayarkan 

biaya sekolah murid yang membutuh-

kan, atau yang semisal. 

29 



 

48 

Karena ada sumber-sumber lain untuk 

membantu memenuhi kebutuhan orang 

-orang yang membutuhkan ini, baik dari 

zakat mal ataupun sedekah lainnya yang 

bersifat umum. 
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FAIDAH 30 

 

 

Zakat Fitri ini memiliki 2 

(dua) waktu, yaitu 

waktu istihbâb (yag 

dianjurkan) dan waktu jawâz (yang 

diperbolehkan).  
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Adapun waktu yang dianjurkan adalah 

pada waktu shubuh hari ied, karena 

Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk me-

nunaikannya sebelum manusia keluar 

melaksanakan sholat (Ied). [Muttafaq 

alaihi]. 

Karena itulah disunnahkan untuk 

mengakhirkan sholat Iedul Fitri untuk 

memberikan keleluasaan waktu bagi 

orang-orang yang akan berzakat Fitri. 
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FAIDAH 31 

 

 Adapun waktu yang 

diperbolehkan adalah 

sehari atau dua hari 

sebelum Ied. Waktu awal untuk 

mengeluarkannya adalah malam ke-28, 

karena para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم dulu pernah 

mengeluarkan zakat Fitri sehari atau 
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dua hari sebelum Ied, sedangkan 

sebulan itu bisa 29 atau 30 hari. 

 

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallâhu ‘anhumâ 

beliau berkata : “Mereka -para sahabat- 

menunaikan zakat Fitri sehari atau dua 

-sebelum Ied-“ [HR Bukhari 1511]. 

 

  



 

53 

FAIDAH 32 

 

 Barangsiapa yang me-

nunaikan zakat Fitri 

sebelum waktu tersebut 

(yaitu 1 atau 2 hari sebelum Ied), maka 

ia telah menunaikan zakat sebelum 

waktunya, sehingga ia harus 

mengulangi lagi zakatnya. 
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FAIDAH 33 

 

 Boleh mendelegasikan 

zakat Fitri kepada 

perwakilan, yang akan 

mewakili anda -di dalam menyalurkan 

zakat- baik itu Lembaga Sosial atau 

orang-orang yang dipercaya, dari 

semenjak awal bulan.  
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Namun dengan syarat, bahwa 

perwakilan tersebut akan mengeluar-

kan zakat fitur tersebut sehari atau dua 

hari sebelum Ied. 
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FAIDAH 34 

 

 Adapun menunda zakat 

Fitri hingga lewat hari 

Ied, maka hukumnya 

haram dan wajib bagi yang menundanya 

untuk mengqodho’ (menggantinya). 

 

  

34 



 

57 

FAIDAH 35 

 

 Mengeluarkan zakat 

Fitri selepas sholat Ied, 

maka ada perselisihan 

pendapat di dalamnya. Mayoritas ulama 

menghukumi makruh mengeluarkan 

zakat Fitri setelah sholat, namun tetap 

sah hukumnya. 
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Namun pendapat yang lebih dekat 

dengan kebenaran adalah, haram 

hukumnya menunda zakat fitrah hingga 

selesai sholat Ied, berdasarkan hadits : 

“Barangsiapa yang menunaikan zakat 

Fitri sebelum sholat, maka itulah zakat 

yang maqbûlah (diterima). Dan 

barangsiapa yang menunaikannya 

setelah sholat, maka zakatnya dianggap 

sebagai salah satu sedekah.” [HR Abu 

Dawud (1371) dan dinilai hasan oleh 

Syaikh al-Albânî]. 

 



 

59 

 

Karena perbuatan ini menghilangkan 

maksud dari tujuan zakat, yaitu 

memenuhi kebutuhan kaum fakir dari 

meminta-minta di hari berbahagia. 

Apabila zakat ini ditunda tanpa ada 

alasan (yang benar), maka ia berdosa 

dan wajib mengqodho (mengganti). 
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FAIDAH 36 

 

 

 Seluruh ulama ahli fikih 

bersepakat bahwa tidak 

gugur hukum zakat 

meski keluar dari waktunya.  

Karena zakat Fitri ini wajib hukumnya 

untuk ditunaikan kepada orang-orang 
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yang memang berhak menerimanya, dan 

ini menjadi piutang bagi mereka dan 

tidak akan gugur piutang ini sampai 

ditunaikan. Karena zakat ini hak yang 

dimiliki hamba. 

Adapun hak Allah yang ditunda 

melewati waktunya, maka tidak bisa 

diperbaiki melainkan dengan istighfar 

(memohon ampunan kepada Allâh) dan 

penyesalan.” [al-Mausu’ah al-Fiqhiyah 

23/341]. 
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FAIDAH 37 

 

 Apabila seseorang yang 

berzakat mewakilkan 

kepada seseorang untuk 

mengeluarkan zakatnya, maka dia tetap 

belum terlepas dari kewajiban sampai ia 

sendiri memastikan bahwa wakilnya 

tersebut telah mengeluarkan dan 

menunaikan zakatnya tersebut. 
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FAIDAH 38 

 

 Bagi Lembaga yang telah 

membeli makanan untuk 

zakat terlebih dahulu 

dengan hartanya, baik di bulan 

Ramadhan atau sebelumnya, kemudian 

menjualnya kepada orang yang ingin 

berzakat Fitri, maka wajib bagi 

Lembaga ini ketika mewakili orang yang 

berzakat tadi, dengan cara 
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mengeluarkan zakat fitri tersebut sehari 

atau dua hari sebelum Ied. 
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FAIDAH 39 

 

 

 Tidak diperkenankan 

bagi Lembaga ini untuk 

mengeluarkan zakat 

sebelum diberi mandat untuk 

mengeluarkannya, lalu menarik 

pembayaran atas makanan tersebut dari 

orang-orang setelah mengeluarkan 

zakat fitri tersebut. 
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FAIDAH 40 

 

 Zakat Fitri disalurkan 

kepada 8 ¬ashnâf 

(golongan) sebagaimana 

zakat mâl.  

Ada pula yang berpendapat bahwa 

zakat Fitri hanya disalurkan kepada 

kaum fakir miskin saja. Inilah pendapat 
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yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah dan Ibnul Qoyyim, serta 

dipilih oleh oleh kontemporer seperti 

Syaikh Ibnu Baz. 
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FAIDAH 41 

 

 Bagi orang yang hendak 

menunaikan zakat Fitri, 

sepatutnya mereka me-

milah (menyeleksi) kaum fakir yang 

baik saja, sebisanya.  

Apabila tampak bahwa yang menerima 

zakat ini ternyata orang yang mampu 

setelah dikeluarkan, maka tidaklah 

berpengaruh. Zakatnya tetap sah. 
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FAIDAH 42 

 

 Apabila ada orang yang 

datang meminta zakat 

Fitri, maka berikan 

kepadanya sesuai dengan apa yang 

tampak dari ucapan, pakaian dan 

keadaannya. Anda hanya bisa menilai 

dari zhahir (yang tampak) saja, adapun 

yang tak tampak maka serahkan kepada 

Allah. 
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FAIDAH 43 

 

 Tidak boleh menyalur-

kan zakat Fitri untuk 

pembangunan masjid 

atau proyek-proyek sosial. 
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FAIDAH 44 

 

 Diperbolehkan mem-

berikan zakat fitri dari 

satu orang kepada orang 

(fakir miskin) yang banyak, demikian 

pula memberikan zakat Fitri dari 

banyak orang kepada satu orang (fakir 

miskin). 
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FAIDAH 45 

 

 Diperbolehkan bagi 

seorang yang fakir, 

apabila ia menerima 

zakat Fitri dari seseorang dan melebihi 

kebutuhannya, lalu ia keluarkan zakat 

fitrinya bagi dirinya dan bagi salah 

seorang yang berada di bawah 

tanggungannya, apabila ia tahu bahwa 

zakatnya itu sudah sempurna lagi sah. 
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FAIDAH 46 

 

 Para ulama bersepakat 

bahwa tidak boleh 

hukumnya memberikan 

zakat Fitri kepada orang yang wajib ia 

nafkahi, seperti kepada kedua orang tua 

atau anak-anaknya. 
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FAIDAH 47 

 

 Diperbolehkan untuk 

menunaikan zakat fitrah-

nya kepada kerabatnya 

yang lain yang fakir.  

Bahkan zakatnya kepada kerabat dekat 

itu lebih utama daripada kepada orang 

jauh. Karena pemberiannya kepada 

kerabat itu bernilai sedekah sekaligus 

penyambung (silaturrahim). 
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FAIDAH 48 

 

 Zakat Fitri hendaknya 

ditunaikan kepada kaum 

muslimin yang fakir di 

negeri orang yang mengeluarkan 

zakatnya tersebut, sama saja baik 

hartanya ada di situ atau tidak.  

Diperbolehkan memindahkan zakatnya 

kepada fakir di negeri lain jika memang 
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dibutuhkan, menurut pendapat yang 

kuat. 

 

  



 

77 

FAIDAH 49 

 

 Tidak boleh memberi-

kan zakat Fitri kepada 

selain muslim, entah itu 

sopir, pelayan atau selainnya. 
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FAIDAH 50 

 

 Diantara kesalahan di 

dalam mengeluarkan 

zakat Fitri adalah, 

mengeluarkan makanan yang memiliki 

cela (kekurangan). Sesungguhnya Allâh 

itu baik dan tidak menerima kecuali 

yang baik. 
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PENUTUP 
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